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Abstrak

Penggunaan sistem GPS telah menjadi krusial dalam bidang survei dan pemetaan. Meski
demikian, proses pengolahan data GPS statik seringkali menghadapi kendala dalam hal
efisiensi dan akurasi. Keterbatasan ini menuntut pengembangan dan evaluasi metodologi
yang lebih canggih, seperti penggunaan online web based proccesing. Penelitian ini bertujuan
untuk menghitung lama waktu pengolahan, selisih koordinat, dan RMSE yang diperoleh dari
pengolahan pada AUSPOS dan NRTK-BIG di Desa Kediri dan Tulungagung. Lama
perekaman adalah 31 menit, 1jam, 3 jam, 6 jam, dan 8 jam. Data 8 jam digunakan untuk
mendefinisikan titik yang digunakan sebagai titik tetap dan juga sebagai data pembanding.
Perangkat lunak yang digunakan untuk pendefinisian adalah perangkat lunak
GAMIT/GLOBK. Untuk data pengamatan kemudian diupload pada laman AUSPOS dan
NRTK-BIG. Metode analisis yang digunakan adalah RMSE untuk menentukan nilai akurasi
posisi horizontal dan vertical. Penelitian ini menunjukkan bahwa NRTK-BIG memerlukan
1-2 menit untuk pemrosesan, sementara AUSPOS membutuhkan 20-24 menit. Durasi
pemrosesan dipengaruhi oleh lama pengamatan, kualitas sinyal, dan perangkat yang
digunakan. AUSPOS memerlukan data pengamatan minimal 31 menit, sedangkan NRTK-
BIG dapat mengolah semua rentang lama pengamatan. Pada AUSPOS, standar deviasi
menurun seiring dengan meningkatnya lama pengamatan, namun pada NRTK-BIG tidak
terjadi penurunan standar deviasi. Hal ini mempengaruhi ketelitian koordinat yang
dihasilkan. Nilai RMSE dipengaruhi oleh kualitas data pengamatan; semakin tinggi kualitas
data, semakin kecil nilai RMSE.

Kata kunci: Akurasi Koordinat. AUSPOS, NRTK-BIG, GNSS, RMSE

platform online Web based Processing, yaitu

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi dan perkembangan
teknologi yang pesat, penggunaan sistem
Global Positioning System (GPS) telah
menjadi krusial dalam berbagai bidang,
khususnya dalam survei dan pemetaan. GPS,
terutama metode statiknya, telah
menunjukkan presisi yang luar biasa dalam
pengukuran geospasial [1]. Meski demikian,
proses pengolahan data GPS statik seringkali
menghadapi kendala dalam hal efisiensi dan
akurasi. Keterbatasan  ini  menuntut
pengembangan dan evaluasi metodologi yang
lebih canggih dalam pengolahan data GPS.
Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani
celah tersebut dengan membandingkan
pengolahan data GPS statik menggunakan

AUSPOS dan NRTK-BIG.

Platform AUSPOS dan NRTK-BIG masing-
masing memiliki karakteristik unik dalam
pengolahan data, yang mungkin memberikan
solusi untuk meningkatkan efektivitas dalam
pengukuran geospasial [2]. Oleh karena itu,
penelitian ini dirancang untuk melakukan
analisis komparatif terhadap kedua platform
tersebut, dalam upaya membandingkan
akurasi yang mereka tawarkan. Penelitian ini
juga  bertujuan  untuk  memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana platform-platform ini dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam praktik
pengolahan data GPS, terutama dalam
penggunaan metode statik [3].

Metodologi yang digunakan dalam penelitian



ini melibatkan pengumpulan data
komprehensif dari penggunaan kedua
platform tersebut dalam pengolahan data
GPS statik. Pendekatan ini tidak hanya
memungkinkan identifikasi platform yang
paling efisien, tetapi juga menyediakan
wawasan tentang bagaimana setiap sistem
dapat digunakan secara efektif dalam
berbagai skenario pengukuran [4].

1.2 Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah dari
penelitian ini:

1. Bagaimana tingkat efektivitas pengolahan
data GPS statik melalui platform AUSPOS
dan NRTK-BIG dalam hal lama waktu
pengolahan?

2. Apa perbedaan dari hasil pengolahan jika
menggunakaan data dengan lama
perekaman yang berbeda-beda?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui efektivitas pengolahan data
GPS statik melalui durasi pemrosesan.

2. Mengetahui rentang lama pengamatan
yang dapat diolah pada AUSPOS dan
NRTK-BIG.

3. Melihat pengaruh Standar Deviasi yang
dihasilkan dari AUSPOS dan NRTK-BIG
terhadap  ketelitian ~ koordinat  yang
dihasilkan.

4. Menghitung RMSE dari hasil pengolahan
AUSPOS dan NRTK-BIG.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan dalam Praktik Survei dan
Pemetaan: Hasil penelitian ini dapat
memberikan  wawasan  berharga
mengenai cara-cara meningkatkan
efisiensi dan  akurasi  dalam
pengolahan data GPS statik, yang
sangat bermanfaat bagi praktisi dan
profesional di bidang survei dan
pemetaan.

2. Kontribusi terhadap Literatur
Akademis:  Penelitian  ini  akan
menambahkan pengetahuan penting
ke dalam literatur  akademis,

khususnya mengenai penggunaan
platform  pengolahan data GPS
berbasis web, yang dapat menjadi
referensi berharga bagi peneliti dan
akademisi di masa depan.

3. Rekomendasi untuk  Penggunaan
platform:  Penelitian ini  dapat
menghasilkan rekomendasi praktis
tentang platform mana yang paling
efektif dan efisien untuk pengolahan
data GPS statik, membantu pengguna
dalam memilih alat yang tepat sesuai
dengan kebutuhan spesifik mereka.

4. Mendorong Inovasi dan
Pengembangan Teknologi: Hasil dari
penelitian ini dapat mendorong
pengembangan lebih lanjut dan
inovasi dalam teknologi pengolahan
data GPS, khususnya  dalam
pengoptimalan  dan  peningkatan
platform berbasis web.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan dan masalah
yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut

1. Penelitian ini akan fokus pada dua platform
pengolahan data GPS statik berbasis web,
yaitu AUSPOS dan NRTK-BIG.

2. Penelitian ini fokus pada pengolahan data
GPS statik, tidak mencakup metode
pengolahan GPS lain seperti real-time
kinematic (RTK) atau metode dinamis.

3. Penelitian ini hanya menggunakan koreksi
Rapid Orbit dalam pengolahan datanya.

4. Metode analisis yang dipakai adalah
Metode RMSE. Dengan membandingkan
hasil dari pengolahan data dari masing-
masing platform.

5. Penelitian ini akan menggunakan data
yang tersedia di publik atau data yang
dapat diakses melalui kerjasama dengan
institusi atau organisasi tertentu. Ini tidak
akan mencakup data yang bersifat rahasia
atau terbatas.

2. Metodelogi Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Kediri
dan Desa TulungAgung, Kecamatan Gading
Rejo, Kabupaten Pringsewu.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Diagram Alir

Persiapan

Perekaman data

‘ Konversi Raw data ke format RINEX

Raw data
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| Cek kualitas RINEX dengan TEQC |
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I
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‘ ‘ Pengolahan menggunakan
NR‘TK—BIG

Koordinat Hasil
Pengolahan

Perhitungan Selisih dan RMSE

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

2.3 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat perangkat keras dan
perangkat lunak, namun dalam penelitian ini
terdapat juga alat bantu yang dibuat untuk
menguji ketelitian dalam pengamatan.

1. GPS Geodetik Hi-Target V30
Kabel Data GPS Geodetic
Tripod/Statif

Tribrach

Catu daya/aki

Laptop dengan OS Windows 10
Ubuntu Linux 16

Software Hi-Target Geomatics Office
9. Software TEQC

10.Software GAMIT

11.Microsoft Word dan Excel

N~ WLN
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2.4 Akuisisi Data

Akuisisi data  bertujuan untuk
mengumpulkan data pengamatan GPS, di
mana pendekatan statik digunakan sebagai
metode observasi [4]. Untuk metode
pengamatan statik dilakukan selama 8 jam
Proses akuisisi data ini menggunakan mask
angel sebesar 15° dan interval perekaman
untuk pengamatan statik adalah 30. Adapun
receiver GPS yang digunakan adalah 2 buah
receiver Hi-Target V30. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2024.

2.5 Konversi Data

Konversi data ini bertujuan untuk
mengubah data mentah hasil pengamatan ke
dalam format RINEX, adapun perangkat lunak
yang digunakan untuk mengkonversi data ini
dalah Hi-Target Geomatics Office dan Pada
saat melakukan konversi perlu memasukan
data penting seperti versi RINEX, nama titik,
tinggi alat (slant, vertical, receiver bottom,
antena bottom, atau phase center), interval
perekaman, waktu awal perekaman dan waktu
akhir perekaman. Dari tahap konversi data ini
dihasilkan dua data yakni data observasi dan
data navigasi [5].

2.6 Pengecekan Data RINEX

Pengecekan data RINEX dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak
TEQC. Adapun tujuan pengecekan data
RINEX ini adalah untuk mengetahui nilai
multipath  perekaman, rentang  waktu
perekaman, jumlah satelit dan informasi
lainnya. Pada proses pengecekan data RINEX
dengan TEQC dibutuhkan data file observasi
dan file navigasi.

2.7 Pengolahan Data  Menggunakan
GAMIT/GLOBK

Setelah melakukan cek kualitas data
pengamatan, selanjutnya dilakukan
pengolahan menggunakan GAMIT/ GLOBK.
Adapun tahapan pengolahan data
menggunakan GAMIT/ GLOBK adalah
sebagai berikut :

1. Pembuatan direktori kerja
Sebelum melakukan pengolahan data
menggunakan GAMIT, terlebih dahulu



membuat direktori kerja yang berisi

beberapa folder, antara lain :

1. Folder RINEX, berisi data RINEX
pengamatan dan data RINEX dari titik
ikat yang digunakan. File RINEX titik
ikat IGS dapat diunduh secara otomatis
dengan penggunakan perintah
“sh_get rinex -archive sopac cddis
unavco -yr (yyyy) -doy (ddd) —ndays
(num) -sites (4 characters IGS site)”.
Adapun data RINEX stasiun IGS yang
digunakan adalah PGEN, ALIC,
ANMG, CIBG, BAKO, COCO,
DARW, DGAR, HKWS, HYDE, SIN1,
KARR, PNGM, PTGG, XMIS, dan
YARR.

2. Folder IGS, |berisi file precise
ephemeris (orbit satelit) dengan format
*.sp3 dan dapat diunduh menggunakan
perintah “sh_get orbits -archive sopac -
yr (yyyy) -doy (ddd) -ndays (num) -
orbits igst”.

3. Folder BRDC, berisi file navigasi atau
broadcast ephemeris yang dapat
diunduh “sh_get nav -archive sopac -yr
(yyyy) -doy (ddd) -allnav” dan
menghasilkan file berformat *.yyn.

2. Link folder Tables dan editing File
Control
Folder tables pada instalasi GAMIT
harus di link ke folder project pengolahan
sesuai dengan tahun pengamatan dengan
perintah “sh_setup -yr (yyyy)”.

3. Update file Tables berdasarkan tahun

pengamatan

Automatic batch Processing GAMIT

Persiapan  pengolahan  menggunakan

GLOBK

6. Pengolahan menggunakan GLRED dan
GLOBK

o s

2.8 Pengolahan  Data
AUSPOS

AUSPOS (Australian Positioning Online
Service) adalah layanan pengolahan data
GNSS online yang disediakan oleh
Geoscience  Australia. Layanan ini
memungkinkan pengguna untuk mengunggah
data pengamatan GNSS dan mendapatkan
solusi koordinat dengan cepat. Berikut adalah

Menggunakan

panduan umum untuk pengolahan data
pengamatan menggunakan AUSPOS:

1. Persiapan Data: Pastikan data pengamatan
GNSS telah direkam dengan benar dan
mencakup informasi waktu yang akurat.
Siapkan data dalam format yang sesuai,
seperti  RINEX (Receiver Independent
Exchange Format).

2. Akses AUSPOS: Buka situs web AUSPOS
(https://gnss.ga.gov.au/auspos) dan
Registrasi mungkin diperlukan untuk
pengguna baru.

3. Unggah Data: Masuk ke akun jika
diperlukan. Pilih opsi untuk mengunggah
data pengamatan GNSS (biasanya dalam
format  RINEX).  Pilih  parameter
pengolahan yang diinginkan, seperti tinggi
alat dan jenis antena.

4. Unduh Hasil: Setelah proses selesai,
AUSPOS akan memberikan hasil melalui
email. Unduh hasil tersebut dalam format
yang sesuai dengan kebutuhan, seperti file
teks atau file koordinat.

2.9 Pengolahan Data  Menggunakan

NRTK-BIG

Berikut adalah panduan umum yang
dapat diikuti untuk pengolahan data GNSS
secara umum:

1. Persiapan Data Pengamatan: Pastikan data
pengamatan GNSS Anda direkam dengan
benar dan mencakup informasi waktu yang
akurat. Persiapkan data dalam format yang
sesuai, seperti RINEX.

2. Akses Layanan NRTK-BIG: Akses situs
web NRTK-BIG (http://nrtk.big.go.id)
yang telah disediakan oleh BIG. Bisa jadi
Anda perlu membuat akun atau login.

3. Unggah Data Pengamatan: Unggah data
pengamatan GNSS Anda ke platform
NRTK-BIG. Pilih opsi dan parameter
pengolahan yang diinginkan, seperti target
system yang sesuai dengan titik
pengamatan.

4. Konfigurasi Parameter Pengolahan: Pilih
sistem  koordinat dan  parameter
pengolahan lainnya.

5. Lihat Hasil: Lihat hasil solusi koordinat
yang diberikan oleh layanan. Data didapat
pada menu Result ada web.
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2.10 Perhitungang Selisih dan RMSE

Uji Root Mean Square Error (RMSE)
dilakukan untuk menghitung akurasi dari hasil
pengolahan AUSPOS dan NRTK_BIG
terhadap hasil pengolahan GAMIT [6].
Adapun uji RMSE dilakukan menggunakan
perangkat lunak microsoft excel 2019 dan data
yang digunakan adalah data hasil pengolahan
GAMIT, AUSPOS, dan NRTK-BIG vyang
sudah di transformasikan ke koordinat UTM
(Univesal Transverse Mercator). Nilai RMSE
yang dicari adalah nilai RMSExy untuk
memperoleh ketelitian horizontal dan nilai
RMSEz untuk memperoleh ketilitian vertikal.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Durasi Pemrosesan Data GPS di
AUSPOS dan NRTK-BIG
Berikut adalah durasi penyelesaian data
GPS desa Kediri dan Tulungagung
menggunakan AUSPOS.

DURASI PEMROSESAN DATA GPS DESA KEDIRI

2%
2 2 2
20
¥ AUSPOS
NRTK-BIG
1 1 1 1 2

31 menit 1 jam 3 jam 6 jam §jam

LAMA PENGAMATAN

DURASI (menit)
= 8 8B g

wn

=3

Gambar 3. Grafik Durasi Pemrosesan Data GPS

di Desa Kediri
DURASI PEMROSESAN DATA GPS DESA
30 TULUNGAGUNG
2% 24
21
— 20 20 20
2
Q
LE/ 15
17
Z BAUSPOS
o NRTK-BIG
B s
’ 1 1 1 2 !
0
31 menit 1jam 3 jam 6 jam 8 jam
LAMA PENGAMATAN

Gambar 4. Grafik Durasi Pemrosesan Data GPS
di Desa Tulungagung
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3.2 Koordinat Hasil Pengolahan
Menggunakan GAMIT/GLOBK
Berikut adalah  hasil  pengolahan

menggunakan GAMIT/GLOBK.

Tabel 1. Koordinat hasil pengolahan
menggunakan GAMIT/GLOBK

Titik Northing Easthing Height

(m) (m) (m)
Kediri  9.408.749, 504.192, 122,77526
4369 2079
Tulung  9.407.953, 504.267, 120.91712
agung 2613 4684

Tabel 2. Standar Deviasi Koordinat Hasil
GAMIT/GLOBK
Titik oNorth cEast  eHeight
(m) (m) (m)

Kediri 001233 0,01042  0,04269

Tulunga
gung

0.00387 0.00494  0.01918

3.3 Koordinat Hasil Pengolahan
Menggunakan AUSPOS
Berikut  adalah  koordinat  hasil
pengolahan menggunakan AUSPOS.

Tabel 3. Koordinat Hasil pengolahan
mengunakan AUSPOS Titik Kediri

Lama Northing ~ Easting Height
Pengamatan (m) (m) (m)

31 menit 9.408.748, 504.202, 126,81
4190 6470 10

1 jam 9.408.749, 504.188, 121,96
6530 5950 40

3 jam 9.408.749, 504.192, 122,95
3950 2270 30

6 jam 9.408.749, 504.192, 122,85
4280 2040 30

8 jam 9.408.749, 504.192, 122,88
4240 1970 50




Tabel 4. Standar Deviasi Koordinat Hasil
AUSPOS Titik Tulungagung

Lama

3.5 Hasil Plotting Koordinat Pengolahan
AUSPOS dan NRTK-BIG
Berikut adalah koordinat hasil pengolahan

Pengamata No?rz;”g E??:]i)ng Hfrir?)ht menggunakan AUSPOS dan NRTK-BIG.
n
. 9.407.953, 504.267 PLOT DATA KDR AUSPOS TERHADAP GAMIT
31 menit 2590 3720 120,614 5042050
: 9.407.953, 504.267
1jam 2730 080 20,780 oz
. 9.407.953, 504.267 z
3 jam 2790 4270 120,756 . .
. 9.407.953, 504.267 5 B ‘
6 jam 2660 4700 120774 e =1
. 9.407.953, 504.267 s0r100 R
8 jam 2670 4670  120.762
504.185,0 I
3.4 Koordinat Hasil Pengolahan _ _ Norhing) _
Menggunakan NRTK-BIG
Berikut adalah koordinat hasil Gambar 5. Hasil plotting koordinat IGS rapid

pengolahan menggunakan NRTK-BIG.

Tabel 5. Koordinat Hasil Pengolahan

menggunakan NRTK-BIG di Tititk

pengolahan AUSPOS di Desa Kediri

PLOT DATA KDR NRTK-BIG TERHADAP GAMIT

504.192,30

I
KEDIRI

€ 30 menit
504.192,15

® NRTK-BIG

Easting (m)

3 jam @ KEDIRI

504.192,00

& 1jam
&jam

¢ P

6 jam
504.191,85
9.408.749,40

9.408.749,45 9.408.749,50

Northing (m)

9.408.749,55

Kediri

Lama Northing  Easting Height
Pengamatan (m) (m) (m)

31 menit 9.408.749, 504.192, 123,19
4402 1824 73

1jam 9.408.749, 504.191, 122,99
5168 9021 63

3 jam 9.408.749, 504.191, 123,01
4578 9696 96

6 jam 9.408.749, 504.191, 122,96
5130 8959 72

8 jam 9.408.749, 504.191, 123,02
4803 9034 90

Tabel 6. Koordinat Hasil Pengolahan

menggunakan NRTK-BIG di Tititk
Tulungagung

Gambar 6. Hasil plotting koordinat IGS rapid
pengolahan AUSPOS di Desa
Tulungagung

504.267,60

PLOT DATA TLAG AUSPOS TERHADAP GAMIT
+ AUSPOS

TLAG

Nom)

9.407.953,28

504.267,45

Easting (1)

504.267,30

504.267,15
9.407.953,25

9.407.953,26 9.407.953,27

Northing (m)

Lama Northing ~ Easting  Height
Pengamatan (m) (m) (m)
31 menit 9.407.953, 504.267, 120,93
3465 1722 23
1jam 9.407.953, 504.267, 120,94
3500 1770 05
3 jam 9.407.953, 504.267, 120,91
3389 1787 67
6 jam 9.407.953, 504.267, 120,89
3454 1658 89
8 jam 9.407.953, 504.267, 120,07
3470 1638 50

Gambar 7. Hasil plotting koordinat pengolahan
NRTK-BIG di Desa Kediri
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PLOT DATA TLAG NRTK-BIG TERHADAP GAMIT
504.267,6

504.267,4

+ NRTK-BIG

Eastng (m)

1jam TLAG
504.267,2

=30 menit

504.267,0

9.407.953,25 9.407.953,30 9.407.953,35 9.407.953,40

6 jam —

Northing (m)

Gambar 8. Hasil plotting koordinat pengolahan
NRTK-BIG di Desa Tulungagung

3.6 Hasil Perhitungan RMSE

Root Mean Square Error (RMSE)
merupakan langkah krusial dalam
mengevaluasi  ketepatan  koordinat yang
diperoleh dari pengolahan data statik
menggunakan layanan AUSPOS dan NRTK-
BIG [7]. RMSE adalah ukuran statistik yang
mengindikasikan seberapa dekat nilai estimasi
(koordinat hasil pengolahan) dengan nilai
sebenarnya (koordinat referensi). Dalam
konteks penelitian ini, RMSE digunakan untuk
menilai deviasi antara koordinat hasil
pengolahan dan koordinat referensi yang
dianggap sebagai nilai acuan dengan tingkat
akurasi tinggi.

Tabel 7. Nilai RMSE Koordinat Hasil
Pengolahan AUSPOS dan NRTK-BIG

Titik Kediri
RMSE RMSE
Horizontal Vertikal
(m) (m)
AUSPOS 4,9623 1,8444
NRTK-BIG 0,2667 0,2785

Tabel 8. Nilai RMSE Koordinat Hasil
Pengolahan AUSPOS dan NRTK-
BIG Titik Tulngagung

RMSE RMSE

Horizontal Vertikal

(m) (m)
AUSPOS 0,1171 0,1885
NRTK-BIG  0,3087 - 0,3769
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
perbandingan hasil pengolahan data GPS statik
menggunakan online web based proccesing

AUSPOS dan NRTK-BIG yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka diperoleh

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. NRTK-BIG memiliki rentang durasi
pemrosesan 1-2 menit, dan pada AUSPOS
memiliki rentang durasi pemrosesan 20-24
menit. Durasi Pemrosesan dipengaruhi oleh
data lama pengamatan yang diupload,
kualitas sinyal jaringan user dan device
yang digunakan.

2. Untuk pengolahan mengunakan AUSPOS
data yang dapat diolah adalah data dengan
lama pengamatan minimal 31 menit, dan
Pada NRTK-BIG dapat mengolah pada
semua rentang lama pengamatan

3. Pada pengolahan menggunakan AUSPOS,
grafik nilai standar deviasi menunjukkan
penurunan seiring meningkatnya lama
pengamatan. Sedangkan pada NRTK-BIG
meningkatnya lama pengamatan tidak
menunjukan  penurunan nilai  standar
deviasi. Hal ini mempengaruhi ketelitian
koordinat yang dihasilkan.

4. Nilai RMSE yang dihasilkan dipengaruhi
oleh hasil dari masing masing pengolahan.
Semakin tinggi kualitas data pengamatan
sebagai data input pengolahan maka nilai
RMSE akan semakin kecil.
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